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ABSTRAK

Alva Rolpiandi : Hubungan Status Sosial Ekonomi Orang Tua Dengan Hasil
Belajar Mata Diklat Sistem Stater Kelas XI Program
Keahlian Teknik Otomotif

Status Sosial Ekonomi Orang Tua adalah kedudukan seseorang dalam suatu
rangkaian strata yang tersusun secara hirarkis yang merupakan kerataan
tertimbang dari hal-hal yang mempunyai nilai dalam suatu masyarakat yang
biasanya dikenal sebagai privelese (kekayaan, pendapatan, barang-barang
komsumsi), prestasi (status beserta gaya hidup), dan kekayaan. Berbagai hal yang
dapat mempengaruhi hasil belajar, salah satunya adalah status sosial ekonomi
orang tua itu sendiri. Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasi.

Adapun tujuan dari penelitian untuk mengetahui seberapa besar hubungan
status sosial ekonomi orang tua terhadap hasil belajar siswa pada mata diklat
sistem stater,(X) dan bagaimana hasil belajarnya (Y) serta untuk mengetahui
bagaimana hubungan keduanya. Objek penelitian adalah seluruh siswa kelas XI
Program Keahlian teknik otomotif di SMK N 1 Pariaman tahun ajaran 2010/2011,
sedangkan batasan masalah adalah Hubungan status sosial ekonomi orang tua
dengan hasil belajar mata diklat sistem stater kelas XI program keahlian teknik
otomotif di SMK N I Pariaman. Data penelitian ini dikumpulkan dengan
menggunakan angket dan nilai hasil belajar. Instrumen ditujukan kepada 39 orang
siswa dan 24 siswa atau 38,8 % dari 63 total populasi dijadikan sampel uji coba.
Pengujian normalitas distribusi data Variabel Status sosial ekonomi orang tua (X)
dan Variabel hasil belajar (Y) dipergunakan teknik formula Liliefors. Berdasarkan
hasil pengujian dengan formula Liliefors diperoleh Lijung < Liabet, pada taraf a
0,01, (0,05) untuk kedua Variabel penelitian (lampiran 9, hal:78,79, dan 80). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa kedua variabel berdistribusi normal.

Berdasarkan pengolahan data secara manual diperoleh koofesien korelasi (1)
sebesar 0,830 untuk menentukan taraf signifikasi hubungan antara Status sosial
ekonomi oarang tua dengan hasil belajarnya adalah dengan cara membandingkan
dengan rupel, Twper Untuk n= 39 o= 0,05 adalah 0,254 Suharsimi (2002:328)
Setelah dibandingkan ternyata (r) lebih besar dari ripe pada taraf signifikansi
95%, dengan derajat kebebasan (db = n — 2) 58. Pada penelitian ini hipotesis yang
berbunyi “Terdapat hubungan yang signifikan antara Status sosial ekonomi orang
tua dengan hasil belajar pada mata diklat sistem stater pada taraf kepercayaan 95
%" dapat diterima.

Untuk menentukan besarnya kontribusi Status sosial ekonomi orang tua
dengan hasil belajar siswa pada mata diklat sistem stater kelas XI Program
keahlian teknik otomotif di SMK N 1 Pariaman di gunakan rumus koefisien
korelasi dengan cara mengkuadratkan hasil koefisien korelasi (r) KP = r’ x 100%.
Dari perhitungan didapatkan perhitungan koefisien determinasi sebesar 68,89 %
yang artinya besarnya kontribusi Motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa
adalah sebesar 68,89 %.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sekolah menengah kejuruan (SMK) Negeri 1 Pariaman adalah salah
satu lembaga pendidikan kejuruan yang mengemban misi mempersiapkan
tenaga kerja tingkat menengah yang memiliki pengetahuan, keahlian, dan
profesionalisme yang sesuai dengan jurusan dan spesialisasinya yang
diharapkan dapat memenuhi lapangan kerja industri tingkat menengah. Untuk
menghasilkan tenaga kerja yang terampil dalam bidangnya, lembaga
pendidikan harus meningkatkan proses pembelajaran agar siswa memperoleh
hasil belajar yang lebih baik.

Hasil belajar siswa dapat dilihat dari hasil evaluasi belajarnya, dalam
pencapaian hasil belajar dipengaruhi oleh dua faktor yang sangat mendasar
yaitu, faktor yang berasal dari dalam diri individu yang belajar (internal), dan
faktor yang berasal dari luar diri individu itu sendiri (eksternal). Faktor
internal meliputi keadaan fisik dan kondisi psikologi seperti, panca indra,
minat, tingkat kecerdasan, bakat, motivasi, kemampuan kognitif, serta sikap
disiplin, dan sebagainya. dan faktor eksternal yang meliputi lingkungan tempat
tingal diantaranya keluaga, masyarakat, kurikulum, bahan pengajaran, tenaga
pengajar, sarana dan prasarana, administrasi dan manajemen yang berlaku.

Dari faktor lingkungan keluarga, orang tua mempunyai peranan yang
sangat penting dalam perkembangan siswa, baik itu pribadi didalam rumah

maupun diluar rumah yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Karena



orang tualah yang pertamakali mengisi dan membentuk, serta mempengaruhi
tingkah laku siswa. Pengaruh itu tidak lepas dari latar belakang orang tua
siswa tersebut yang meliputi pendidikan, tingkat penghasilan, dan fasilitas
yang tersedia.

Selanjutnya baik buruknya hasil belajar siswa sangat dipengaruhi oleh
dorongan dan bimbingan yang dilakukan orang tua untuk membentuk
kebiasaan belajar siswa, disamping penyediaan sarana pendidikan yang
dibutuhkan siswa.

Perhatian keluarga terhadap pendidikan anaknya sudah semakin
berkurang, seolah-olah tanggung jawab pendidikan anaknya telah diserahkan
sepenuhnya kepada lembaga pendidikan. Orang tua hanya tahu dengan
kebutuhan sekolah anaknya seperti menyediakan fasilitas pendidikan bagi
yang mampu, disamping itu orang tua juga tidak mempunyai waktu lagi untuk
memberikan perhatian, serta motivasi terhadap pendidikan anak mereka. Hal
ini tentu disebabkan oleh faktor kesibukan orang tua dalam mencari nafkah.

Dilihat dari segi asal siswa, banyak siswa yang berasal dari luar kota
Pariaman, seperti, Nareh, Sungai limau, Sungai Geringging, dan daerah lainya
di Kabupaten Padang Pariaman. Kebanyakan siswa yang berasal dari luar
daerah menempati rumah sewaan yang biasa disebut tempat Kost. Rumah kost
sebagai lingkungan tempat tinggal siswa berada dalam kondisi kurang
memadai untuk ditempati bagi siswa untuk membangkitkan motivasi dalam
belajar, dimana tempat kost tersebut kurang memperhatikan lingkungan fisik
seperti, kebersihan kurang diperhatikan, luas kamar yang tersedia tidak sesuai

dengan penghuni, sirkulasi udara dalam ruangan tidak bagus, dan suasana



yang ribut membuat ketidak nyamanan siswa dalam belajar. Hal ini sangat
memungkinkan akan menimbulkan pengaruh terhadap kegiatan belajar, dan
hasil belajar siswa, disamping faktor lain yang ada pada individu setiap siswa
seperti, minat, bakat, 1Q, dan lain sebagainya.

Dan dari segi prilaku sebagian siswa suka bergadang, merokok, dan
kebiasaan lainya yang bersifat negatif karena pengaruh dari temanya sehingga
hasil belajarnya tidak tercapai sebagaimana yang diharapkan.

Orang tua yang berlatar belakang pendidikan tinggi diperkirakan akan
dapat berbuat lebih banyak dan membantu perkembangan anak mereka
dibandingkan orang tua yang tingkat pendidikanya rendah, seperti yang
dikemukakan oleh Zahri (1991:56). "Terdapat hubungan yang positif antara
tingkat pendidikan orang tua dengan hasil belajar Biolagi siswa SMA N 5
Padang". Ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan orang tua maka
semakin baik pula hasil belajar anak tersebut.

Berdasarkan survei yang penulis lakukan di SMK N 1 Pariaman
melalui perbincangan dengan guru, dan melalui data yang diambil dari bagian
Tata usaha SMK N 1 Pariaman. Dapat dilihat pada Tabel di bawah ini:

Tabel 1: Klasifikasi Pekerjaan, Tingkat Pendidikan Orang Tua Siswa

No | Pekerjaan Orang Tua | Pendidikan | Siswa Kls | Siswa Kls | Jumlah
OrangTua | XIOto1l | X1 Oto 2

1 |PNS ABRI/POLRI SMA - Sarjana 10 13 23

2 |Pensiunan PNS SMA - Sarjana 8 4 12
ABRI/POLRI

3 |Pengusaha/Pedagang - - - -
Besar

4 |Pegawai Swasta, SMP - SMA 9 7 16
Sales, dsb

5 |Pekerja Swasta, SMP - SMA 7 12 19
Petani, dsb.

Sumber: Tata Usaha SMK N 1 Pariaman



Dengan pekerjaan sebagai Wiraswasta maka penghasilan yang
didapatkan tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan pendidikan anaknya,
hal ini dapat dilihat dari adanya siswa yang tidak lancar masalah keuangan
disekolah, dan fasilitas belajar yang tidak lengkap yang dimiliki siswa seperti
buku paket dan sebagainya. Sehingga motivasi siswa untuk belajar menjadi
berkurang. Jika tingkat ekonomi orang tua rendah dalam arti kata tidak dapat
memenuhi kebutuhan dengan wajar, besar kemungkinan bagi anak mendapat
hambatan dalam mencapai tingkat pendidikan yang dicita-citakan, seperti
yang dikatakan oleh Haditono (1999:13) yaitu:

"Dalam keluarga yang miskin, anak tidak dapat membeli alat-alat
perlengkapan belajar yang dibutuhkanya, tempat belajarnya yang baik
mungkin tidak ada, sehingga tempat belajar anak seadanya saja,
keadaan ini kecuali pelajaran mundur karena alat-alat tidak lengkap,
juga akan menimbulkan kekecewaan yang melanda dalam hati anak,
menyebabkan ia mundur, segan untuk belajar dengan baik".

Dari fenomena di atas, dapat kita simpulkan bahwa, latar belakang
sosial ekonomi orang tua yang meliputi tingkat pendidikan, pekerjaan,
penghasilan, dan fasilitas belajar erat sekali kaitanya dengan hasil belajar siswa.

Akan tetapi berdasarkan data yang penulis peroleh dari tata usaha
SMK N 1 Pariaman didapatkan informasi bahwasanya ada sebagian siswa
yang berasal dari orang tua yang berlatar belakang pendidikan rendah,
penghasilan rendah, serta kurang tersedianya fasilitas belajar. Tetapi memiliki
prestasi belajar yang lebih baik. Dibandingkan dengan anak yang berasal dari
orang tua yang mempunyai latar belakang pendidikan yang cukup tinggi, serta

memiliki fasilitas lengkap. Untuk lebih jelasnya mengenai hasil belajar yang

diperoleh setiap siswa dapat dilihat pada Tabel dibawah ini:



Tebel 2: Rentang Nilai Ujian Semester 111 Mata Diklat Sistem Stater,
pada siswa Otomotif kelas XI di SMK N 1 Pariaman TP.

2010/2011.
Kelas Jumlah Siswa Nilai Siswa Kategori Nilai

XI0TO 1 - 9.00 - 10.00 A (Amat baik)
- 8.00 - 8.99 B (Baik)
5 700-7.99 | C(Cukup)
18 0.00-6.99 D (Tidak Lulus)
- 9.00 — 10.00
3 8.00 - 8.99

XI OTO 2
3 7.00 - 799
25 0.00 - 6.99

Sumber: Guru Mata Diklat Sistem Stater

Di lihat dari Tabel di atas dapat dikatakan hasil belajar mata diklat
Sistem Stater, belum mencapai sasaran, hasil belajar yang dikatakan berhasil
jika kategori nilai minimum baik (Rata-rata diatas 7). Sebagai masyarakat
yang ilmiah, akibat tidak tercapainya hasil belajar yang diinginkan ini perlu
dipertanyakan, seberapa besarkah hubungan status sosial ekonomi orang tua
terhadap hasil belajar siswa? Berapakah nilai keberatianya? Apakah seiring
dengan tingginya status sosial ekonomi orang tua, berhubungan positif dengan
hasil belajar siswa, karena pengetahuan dan keterampilan pada berbagai
bidang pada awalnya didasari kecenderungan dari motivasi dan minat untuk
belajar. Agar sasaran nilai mata diklat Sistem Stater dapat dicapai dengan apa
yang diharapkan, maka diduga perlu ditingkatkan perhatian orang tua, dan
guru dalam proses belajar siswa sehari-hari. Baik dalam memenuhi fasilitas

yang dibutuhkan siswa dalam belajar, maupun cara belajar siswa.



Oleh sebab itu, untuk menjawab pertanyaan ini maka penulis
merasakan sangat perlu melakukan penelitian mengenai Hubungan Status
Sosial Ekonomi Orang Tua Dengan Hasil Belajar Mata Diklat Sistem Stater
Kelas XI Program Keahlian Teknik Otomotif Semester Il di SMK N 1

Pariaman Tahun Pelajaran 2010/2011.

B. Identifikasi Masalah
Sebagaimana yang telah dikemukakan dalam latar belakang masalah

maka ldentifikasi Masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Rendahnya hasil belajar siswa dalam mata diklat sistem stater di SMK N1
Pariaman Semester I11 Tahun Pelajaran 2010/2011.

2. Fasilitas belajar siswa yang minim dalam proses belajar mengajar dalam
mata diklat sistem stater.

3. Rendahnya tingkat pendidikan, dan penghasilan orang tua siswa dalam
menunjang kelancaran proses pendidikan siswa.

4. Lingkungan tempat tinggal yang tidak bersih, tidak nyaman, dan tidak

tenang untuk siswa dalam proses belajar.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas mengingat keterbatasan
waktu, biaya, pengetahuan serta pengalaman yang penulis miliki, dan supaya
penelitian ini lebih terarah maka penulis membatasi masalah yang akan diteliti
pada Hubungan Status Sosial Ekonomi Orang Tua Dengan Hasil Belajar Mata
Diklat Sistem Stater Kelas X1 Program Keahlian Tenik Otomotif di SMK N 1

Pariaman Semester |11 Tahun Pelajaran 2010/2011.



D. Rumusan Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan
pembatasan masalah. Maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
Apakah terdapat Hubungan Status Sosial Ekonomi Orang Tua Dengan Hasil
Belajar Mata Diklat Sistem Stater Kelas XI Program Keahlian Teknik

Otomotif di SMK 1 Pariaman Semester |1l Tahun Pelajaran 2010/2011.

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya terdapat hubungan yang berarti
Status Sosial Ekonomi Orang Tua Dengan Hasil Belajar Mata Diklat Sistem
Stater khususnya Siswa Program Keahlian Teknik Otomotif Kelas XI Semester

Il di SMK N 1 Pariaman tahun pelajaran 2010/2011.

F. Kegunaan Penelitian
1. Menambah ilmu pengetahuan penulis dalam bidang kependidikan
2. Sebagai informasi bagi sekolah dalam memberikan bantuan dan bimbingan
pada siswa demi menunjang peningkatan hasil belajar
3. Bagi peneliti lain yang berminat untuk menindak lanjuti penelitian ini

dengan variabel yang lain.



G. Asumsi

Sesuai dengan masalah yang akan penulis teliti maka disini penulis

mengajukan beberapa asumsi:

1.

Tingkat status sosial ekonomi orang tua siswa kelas XI Jurusan teknik
otomotif di SMK N 1 Pariaman TP 2010/2011, dapat mempengaruhi hasil
belajar anaknya

Orang tua siswa kelas X1 jurusan teknik otomotif SMK N 1 Pariaman tahun
pelajaran 2010/2011 memberikan fasilitas belajar yang dibutuhkan oleh
setiap siswa dalam proses belajar

Nilai hasil belajar yang diberikan dalam buku nilai siswa oleh guru bidang
studi merupakan kemampuan yang dimiliki siswa.

Hasil belajar siswa tidak sama antara yang satu siswa dengan yang lainya,
walaupun mereka dibina dalam lingkungan sekolah, dan guru yang sama.
Siswa bersedia memberikan keterangan-keterangan tentang orang tuanya

sesuai dengan data yang dibutuhkan sehingga kebenaran dapat dipercaya.
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